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ABSTRAK

PENGEMBANGAN E-ASESMEN KOGNITIF BERBASIS LITERASI
SAINS PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT DAN
NON ELEKTROLIT

Oleh

Putri Shelviana Sojja

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-asesmen kognitif berbasis
literasi sains pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit dan mendeskripsikan
validitas, tanggapan guru, dan tanggapan siswa terhadap e-asesmen yang
dikembangkan. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
desain penelitian dan pengembangan (R&D) menurut Borg dan Gall (1989)
sampai tahap kelima dari sepuluh tahap, yaitu penelitian dan pengumpulan
informasi, perencanaan produk, pengembangan produk awal, uji coba lapangan
awal, dan revisi hasil uji coba lapangan awal. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu angket validasi ahli, angket tanggapan guru, dan angket
tanggapan siswa. Data yang diperoleh dari validator, guru, dan siswa yang
kemudian dianalisis dengan metode analisis statistik deskriptif.

E-asesmen kognitif berbasis literasi sains ini dibuat untuk mengukur literasi sains
siswa, yaitu aspek pengetahuan yang dibutuhkan untuk partisipasi cerdas dalam
masalah sosial berbasis sains, aspek kemampuan berpikir kritis tentang sains dan
menangani keahlian ilmiah, aspek memahami sains dan aplikasinya, dan aspek
pengetahuan tentang risiko dan manfaat sains. Hasil validasi ahli dan tanggapan
guru pada aspek kesesuaian isi, aspek konstruksi, dan aspek keterbacaan
menunjukkan kategori sangat layak. Hasil tanggapan siswa pada aspek konstruksi
dan aspek keterbacaan menunjukkan kriteria sangat layak. Dengan demikian, e-
asesmen kognitif berbasis literasi sains pada materi larutan elektrolit dan non
elektrolit yang dikembangkan dapat dikatakan valid dan layak digunakan.

Kata kunci: e-asesmen kogpnitif, larutan elektrolit dan non elektrolit, literasi sains.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam kemajuan suatu bangsa.
Oleh karena itu, setiap bangsa hendaknya memiliki pendidikan yang baik dan ber-
kualitas. Namun, saat ini kualitas pendidikan di Indonesia masih sangat mem-
prihatinkan. Ini dibuktikan dalam hasil survei literasi sains siswa pada laporan
PISA (Programme for International Student Assessment), pada tahun 2009 literasi
sains siswa Indonesia berada pada peringkat 60 dari 65 negara peserta. Tahun
2012 literasi sains siswa Indonesia berada pada tingkat 64 dari 65 negara peserta
(OECD, 2014). Hasil survey terakhir, yaitu pada tahun 2015 literasi sains siswa
Indonesia berada pada tingkat 62 dari 70 negara peserta (OECD, 2015). Hasil pen-
capaian tersebut menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains siswa di Indonesia
masih dinilai rendah oleh PISA. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian
(Khoriun, 2018) yang menyebutkan, bahwa guru belum pernah membuat
instrumen penilaian yang dapat melatinkan kemampuan literasi sains kepada

siswa.

Literasi sains erat kaitannya dengan kemampuan siswa dalam memahami
lingkungan hidup, dan masalah pada masyarakat modern yang sangat tergantung
dengan teknologi, serta perkembangan ilmu pengetahuan atau sains (Bybee,
2011). Melalui literasi sains, siswa dapat meningkatkan berbagai macam kemam-
puan dengan memanfaatkan kreativitas, pengetahuan dan keterampilan yang tepat
berdasarkan bukti ilmiah, terutama dalam memecahkan masalah ilmiah pada
kehidupan sehari-hari (Holbrook,2009). Literasi sains seseorang akan terus
meningkat secara berkelanjutan, sehingga penilaian terhadap kemampuan literasi
sains siswa perlu dilakukan dalam kurun waktu tertentu (Schwartz, 2006). Oleh

karena itu, instrumen literasi sains perlu dikembangkan untuk mengukur kemam-



puan siswa dalam menerapkan konsep sains dalam kehidupan sehari-hari, serta

untuk melatih kemampuan siswa dalam berpikir ilmiah.

Pengukuran literasi sains sangat penting untuk mengetahui sejauh mana siswa
telah berliterasi. Oleh karena itu, dibutuhkan asesmen kognitif yang dapat menjadi
alat ukur kemampuan literasi sains dan menjadi referensi atau bahan latihan bagi
peserta didik untuk membiasakan diri memecahkan permasalahan dalam soal
literasi sains, sehingga dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan ke-
mampuan literasi sains pada pembelajaran kimia, khususnya pada materi larutan

elektrolit dan non elektrolit.

Kurangnya asesmen berbasis literasi sains dalam proses pembelajaran disekolah,
menambah tantangan baru dalam mewujudkan pendidikan yang berkualitas di
Indonesia, khususnya pada materi elektrolit dan non elektrolit. Guru harus bisa
memilih metode pembelajaran yang efektif dan efisien bagi peserta didiknya,
salah satunya yaitu dengan memanfaatkan kecanggihan teknologi saat ini.
Dengan pesatnya perkembangan dan kemajuan teknologi saat ini, penerapan
asesmen jarak jauh sangat dimungkinkan dan dimudahkan, terutama dengan
adanya jaringan internet. Guru dapat memanfaatkan media aplikasi yang
terhubung dengan jaringan internet untuk melakukan asesmen dan evaluasi hasil
belajar secara daring (e-asesmen). Sehingga sistem penilaian kognitif yang dapat
diimplementasikan saat pembelajaran jarak jauh adalah asesmen elektronik (e-

asesmen) kognitif yang memanfaatkan internet.

Salah satu program yang dapat digunakan dalam membuat e-asesmen adalah
ispring quiz maker. Program iSpring Quiz maker merupakan salah satu authoring
tool yang bisa digunakan oleh guru dalam membuat soal interaktif, mulai dari
jenis soal true-false, pilihan ganda hingga soal essay. Hasil penilaiannya pun
dapat langsung ditampilkan setelah selesai menjawab seluruh pertanyaan yang
telah diberikan. Program iSpring Quiz maker banyak digunakan untuk membuat
pengembangan multimedia interaktif, seperti pengembangan yang dilakukan oleh

Himmah ( 2017) yang mengembangkan Multimedia Interaktif Menggunakan



Software iSpring Suite 8 pada Sub Materi Zat Aditif Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa SMP Kelas VIII; Lubis (2020) yang mengembangkan Media
Pembelajaran Berbasis iSpring Presenter untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
pada Materi Ikatan Kimia; dan Hadilka (2020) yang mengembangkan Media
Pembelajaran Power Point iSpring Terintegrasi Pertanyaan Prompting pada
Materi Sifat Keperiodikan Unsur Kelas X. Sebagai alat evaluasi, program iSpring
Quiz maker masih belum banyak yang mengembangkan.

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan pengembangan e-asesmen
Kognitif Berbasis Literasi Sains Pada Materi Larutan Elektrolit Dan Non
Elektrolit. Melalui pengembangan e-asesmen ini diharapkan para pendidik dapat
mengukur kemampuan literasi sains siswa dan membiasakan siswa dengan soal-
soal berstandar literasi sains dalam pembelajaran di Indonesia sehingga mampu
mendukung peningkatan kualitas pendidikan di tingkat dunia, khususnya pada
materi larutan elektrolit dan non elektrolit.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah pada

penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana karakteristik instrumen e-asesmen kognitif berbasis literasi sains
yang dikembangkan pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit?

2. Bagaimana respon guru terhadap e-asesmen kognitif berbasis literasi sains
yang dikembangkan pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit?

3. Bagaimana respon siswa terhadap e-asesmen kognitif berbasis literasi sains

yang dikembangkan pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka penelitian ini dilakukan

dengan tujuan sebagai berikut :



1. Mendeskripsikan karakteristik dari e-asesmen kognitif berbasis literasi sains
yang dikembangkan pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.

2. Mendeskripsikan respon guru terhadape-asesmen kognitif berbasis literasi
sains yang dikembangkan pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.

3. Mendeskripsikan respon siswa terhadap e-asesmen kognitif berbasis literasi

sains yang dikembangkan pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.

D. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini diharapkan akan menghasilkan e-asesmen kognitif berbasis
literasi sains pada materi elektrolit dan non elektrolit yang memiliki manfaat
sebagai berikut:

1. Bagi peserta didik

Pengembangan e-asesmen kognitif berbasis literasi sains pada materi elektrolit
dan non elektrolit diharapkan dapat menjadi referensi atau bahan latihan bagi
peserta didik untuk membiasakan diri memecahkan permasalahan dalam soal
literasi sains. Sehingga dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan ke-
mampuan literasi sains pada pembelajaran kimia, khususnya pada materi
larutan elektrolit dan non elektrolit.

. Bagi guru

Pengembangan e-asesmen kognitif berbasis literasi sainspada materi elektrolit
dan non elektrolit diharapkan dapat digunakan sebagali alat evaluasi pem-
belajaran online maupun offline mengenai larutan elektrolit dan non elektrolit.
E-asesmen ini juga dapat digunakan untuk mengidentifikasi kemampuan
literasi sains siswa, serta dapat dijadikan sebagai sumber dan referensi dalam
mengembangkan instrumen asesmen literasi sains pada materi larutan elektrolit
dan non elektrolit.

. Bagi sekolah

Pengembangan e-asesmen kognitif berbasis literasi sains pada materi elektrolit
dan non elektrolit diharapkan dapat menjadi sumber informasi, literatur dalam

upaya meningkatkan mutu pembelajaran kimia di sekolah.



E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pengembangan merupakan proses untuk mengembangkan suatu produk baru
ataupun menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat dipertanggung-
jawabkan (Borg & Gall, 1898). Dalam penelitian ini produk yang akan
dikembangkan adalah e-asesmen kognitif berbasis literasi sains pada materi
larutan elektrolit dan non elektrolit.

2. E-asesmen yang dikembangkan adalah instrumen e-asesmen kognitif berbasis
literasi sains yang dirancang untuk mengukur kemampuan literasi sains siswa.
Adapun aspek literasi sains yang diukur pada pengembangan produk ini adalah;
Pengetahuan yang dibutuhkan untuk partisipasi cerdas dalam isu-isu sosial
berbasis sains, pengetahuan tentang risiko dan manfaat sains. Kemampuan
untuk berpikir Kritis tentang sains dan menangani keahlian ilmiah, dan
memahami sains dan aplikasinya (Norris & Phillips, 2003).

3. Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses penilaian
secara interaktif adalah aplikasi Ispring Quiz Maker yang merupakan suatu
authoring tool atau aplikasi yang bisa digunakan oleh guru untuk membuat
sebuah konten penilaian interaktif dalam menunjang proses pembelajaran
(Aksan, 2014). Dalam penelitian ini software yang digunakan adalah Ispring
Quiz Maker yang diproduksi oleh iSpring Solutions dan dirilis pada April 2018.

4. Jenis e-asesmen kognitif yang akan dikembangkan adalah asesmen elektronik
dengan bentuk soal esai, pilihan ganda dan benar salah untuk mengukur
kemampuan literasi sains pada siswa.

5. Karakteristik e-asesmen kognitif yang dikembangkan meliputi validitas,

kelayakan, keterbacaan, konstruksi, dan kesesuaian isi materi.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Asesmen

Penilaian (Assessment) adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa
memberikan gambaran perkembangan belajar siswa. Gambaran perkembangan
belajar peserta didik perlu diketahui oleh guru agar bisa memastikan bahwa
peserta didik mengalami proses pembelajaran dengan baik dan benar (Kunandar,
2013). Gambaran inilah yang menentukan keberhasilan belajar dan digunakan
sebagai alat untuk mengukur kemampuan siswa (Bratcher,2004).

Asesmen dan evaluasi pembelajaran dalam kondisi saat ini, yang dilakukan
dirumah dapat menggunakan metode asesmen jarak jarak jauh. Dengan pesatnya
perkembangan dan kemajuan teknologi saat ini, penerapan asesmen jarak jauh
sangat dimungkinkan dan dimudahkan, terutama dengan adanya jaringan internet.
Guru dapat memanfaatkan media aplikasi yang terhubung dengan jaringan
internet untuk melakukan asesmen dan evaluasi hasil belajar secara daring (e-
asesmen). Menurut Joint Information System Comitee (JISC) dalam jurnalnya
yang berjudul “Effective Practice with e-Assessment”, e- asesmen adalah proses
penilaian elektronik dimana teknologi informasi dan komunikasi dipakai untuk
mepresentasikan aktivitas penilaian dan untuk menyimpan jawaban atau
tanggapan. Ini mencakup proses penilaian dari sudut pandang peserta didik,

pendidik, lembaga pendidikan.

Asesmen berfungsi untuk melihat kemampuan dan kesulitan yang dihadapi
seseorang saat itu, sebagai bahan untuk menentukan apa yang sesungguhnya
dibutuhkan. Berdasarkan informasi tersebut, guru akan dapat menyusun program
pembelajaran yang bersifat realistis dan sesuai dengan kenyataan yang obyektif.
(McLounghlin & Lewis,1986)



E-asesmen dapat digunakan untuk menilai kemampuan kognitif, sikap dan
praktek. Kemampuan kognitif dinilai dengan menggunakan perangkat lunak
(software). Dengan pesatnya perkembangan dan kemajuan teknologi saat ini,
penerapan asesmen jarak jauh sangat dimungkinkan dan dimudahkan, terutama
dengan adanya jaringan internet. Guru dapat memanfaatkan media aplikasi yang
terhubung dengan jaringan internet untuk melakukan asesmen dan evaluasi hasil

belajar secara daring (e-asesmen) (Muali et al., 2018).

Arikunto (2013) mengemukakan fungsi dari asesmen adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan intruksional
b. Umpan balik bagi perbaikan proses belajar mengajar

c. Dasar dalam menyusun laporan kemajuan siswa kepada orang tuanya.

Dalam jurnalnya Al-Smadi dan Gitl (2008), e-asesmen yang baik memiliki

Kriteria — kriteria berikut ini:

a. Mempunyai bank soal yang mendukung soal — soal yang bervariatif.

b. Dapat memberikan umpan balik yang mengidentifikasi kemampuan
mahasiswa.

c. Tipe kuis harus objektif.

d. Tampilan antar muka yang mudah dimengerti oleh pengguna.

e. Data yang sudah ada harus bisa disimpan dan diorganisir dengan baik.

Penggunaan e-asesmen membawa banyak manfaat bagi siswa, pendidik, dan
lembaga pendidikan. Misalnya e-asesmen memotivasi siswa untuk berpartisipasi
aktif, memungkinkan guru memberikan umpan balik kepada sejumlah besar
siswa, dan menghemat waktu penilaian (Dermo, 2009), dan mengurangi biaya

pencetakan soal (Rivai, 2000)

B. Kemampuan Kognitif

Kemampuan kognitif didefinisikan sebagai kemampuan mental umum yang

melibatkan penalaran, pemecahan masalah, perencanaan, pemikiran abstrak,



pemahaman ide yang kompleks, dan belajar dari pengalaman (Gottfredson, 1997).
Perkembangan kognitif merupakan dasar bagi kemampuan anak untuk berpikir.
Hal ini sesuai dengan pendapat Susanto (2011), bahwa kognitif adalah suatu
proses berpikir, yaitu kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai, dan
mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa. Jadi proses kognitif
berhubungan dengan tingkat kecerdasan (intelegensi) yang menandai seseorang
dengan berbagai minat terutama sekali ditujukan kepada ide-ide belajar.
Perkembangan kognitif mempunyai peranan penting bagi keberhasilan anak
dalam belajar karena sebagian aktivitas dalam belajar selalu berhubungan dengan
masalah berpikir. Menurut Syaodih dan Agustin (2008) perkembangan kognitif
menyangkut perkembangan berpikir dan bagaimana kegiatan berpikir itu bekerja.
Dalam kehidupannya, mungkin saja anak dihadapkan pada persoalan-persoalan
yang menuntut adanya pemecahan. Menyelesaikan suatu persoalan merupakan
langkah yang lebih kompleks pada diri anak. Sebelum anak mampu
menyelesaikan persoalan anak perlu memiliki kemampuan untuk mencari cara

penyelesaiannya.

Kemampuan kognitif terjadi secara internal di dalam pusat susunan syaraf pada
waktu manusia sedang berpikir. Menurut Abdurrahman kemampuan kognitif
berkembang secara bertahap, sejalan dengan perkembangan fisik dan syaraf-
syaraf yang berada di pusat susunan syaraf. Salah satu teori yang berpengaruh
dalam menjelaskan perkembangan kognitif ini adalah teori Piaget (Mulyono,
2012)

Menurut Susanto (2011) faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan
kognitif antara lain:
a. Faktor Hereditas/Keturunan
Teori hereditas atau nativisme yang dipelopori oleh seorang ahli filsafat
Schopenhauer, mengemukakan bahwa manusia yang lahir sudah
membawa potensi tertentu yang tidak dapat dipengaruhi oleh lingkungan.
Taraf intelegensi sudah ditentukan sejak lahir.
b. Faktor Lingkungan

John Locke berpendapat bahwa, manusia dilahirkan dalam keadaan suci



seperti kertas putih yang belum ternoda, dikenal dengan teori tabula rasa.
Taraf intelegensi ditentukan oleh pengalaman dan pengetahuan yang
diperolehnya dari lingkungan hidupnya.

Faktor Kematangan

Tiap organ (fisik maupaun psikis) dikatakan matang jika telah mencapai
kesanggupan menjalankan fungsinya masing-masing. Hal ini berhubungan
dengan usia kronologis.

Faktor Pembentukan

Pembentukan adalah segala keadaan di luar diri seseorang yang
mempengaruhi perkembangan intelegensi. Ada dua pembentukan yaitu
pembentukan sengaja (sekolah formal) dan pembentukan tidak sengaja
(pengaruh alam sekitar).

Faktor Minat dan Bakat

Minat mengarahkan perbuatan kepada tujuan dan merupakan dorongan
untuk berbuat lebih giat dan lebih baik. Bakat seseorang akan
mempengaruhi tingkat kecerdasannya. Seseorang yang memiliki bakat
tertentu akan semakin mudah dan cepat mempelajarinya.

Faktor Kebebasan

Keleluasaan manusia untuk berpikir divergen (menyebar) yang berarti
manusia dapat memilih metode tertentu dalam memecahkan masalah dan

bebas memilih masalah sesuai kebutuhan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor utama

yang mempengaruhi perkembangan kognitif anak adalah faktor kematangan dan

pengalaman yang berasal dari interaksi anak dengan lingkungan. Dari interaksi

dengan lingkungan, anak akan memperoleh pengalaman dengan menggunakan

asimilasi, akomodasi, dan dikendalikan oleh prinsip keseimbangan.

Dalam ranah kompetensi pengetahuan atau kognitif itu terdapat enam jenjang

proses berpikir, antara lain:

Pengetahuan Hafalan-C1 (Knowledge)
Pengetahuan (knowledge) adalah kemampuan seseorang untuk mengingat-

ingat kembali (recall) atau mengenali kembali tentang nama, istilah, ide,
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gejala, rumus-rumus dan sebagainya tanpa mengharapkan kemampuan untuk
menggunakannya.Pengetahuan atau ingatan ini merupakan proses berpikir
yang paling rendah (Amri,2013).

Dalam kegiatan belajar perkembangan kemampuan kognitif level C1 dapat
ditunjukan melalui: mengemukakan arti, memberi nama, memuat daftar,
menentukan lokasi tempat, dan mendeskripsikan sesuatu, menceritakan
sesuatu yang terjadi, dan menguraikan sesuatu yang terjadi. Kata kerja
operasional untuk pencapaian indikator ranah kognitif pengetahuan (C1)
meliputi: mengutip, menyebutkan, menjelaskan, menggambarkan,
membilang, mengidentifikasi, mendaftar, menunjukkan, memberi label,

menandai, memilih, memberi kode, menghafal, menyatakan, dan menulis.

Pemahaman-C2 (Comprehension)

Pemahaman (comprehension) adalah kemampuan seseorang untuk mengerti
atau memahamai sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan
demikian,memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihat-
nya dari berbagai aspek (Oemar Hamalik, 2010). Seorang peserta didik di-
katakan memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan atau
memberiakan uraian yang lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan
kata-katanya sendiri.

Pemahaman merupakan jenjang kemampuan berpikir yang setingkat lebih
tinggi dari hafalan atau ingatan. Kemampuan memahami juga dapat diartikan
kemampuan mengerti tentang hubungan antar-faktor, antar-prinsip, antar

data, hubungan sebab-akibat, dan penarikan kesimpulan (Muzamiroh,2013).

Kata kerja operasional untuk pencapaian indikator, ranah kognitif
pemahaman (C2) meliputi: mengubah, mempertahankan, membedakan,
memperkirakan, menjelaskan, menyatakan secara luas, menyimpulkan,
memberi contoh, melukiskan kata-kata sendiri, meramalkan,membandingkan,
menghitung, menguraikan, menyimpulkan,mencontohkan, membedakan,

menjabarkan.
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Penerapan-C3 (Application)

Penerapan atau aplikasi (application) adalah kesanggupan seseorang untuk
menerapkan atau menggunakan ide-ide umum, tata cara ataupun metode-
metode, prinsip-prinsip, rumus-rumus, teori-teori dan sebagainya dalam
situasi yang baru dan konkret (Indratno, 2013). Penerapan ini merupakan

proses berpikir setingkat lebih tinggi dari pemahaman.

Kata kerja operasional untuk pencapaian indikator ranah kognitif
Penerapan (C3) meliputi: mengubah, menugaskan, mengurutkan, menentu-
kan, mengkalkulasi, mengklasifikasi, membangun, menilai, menggunakan,

mengadaptasi, memproses, memecahkan dan menyusun.

Analisis-C4 (Analysis)

Analisis (analysis) adalah kemampuan seseorang untuk merinci atau meng-
uraikan suatu bahan atau keadaan menurut bagian-bagian yang lebih kecil dan
mampu memahami hubungan di antara bagian-bagian atau faktor-faktor yang
satu dengan faktor-faktor lainnya. Analisis merupakan proses berpikir yang

setingkat lebih tinggi dari penerapan atau aplikasi (E. Mulyasa, 2013).

Kata kerja operasional untuk pencapaian indikator ranah kognitif analisis
(C4) meliputi: menganalisis, mengaudit, memecahkan, mendeteksi, meng-
korelasikan, menyimpulkan, mengaitkan, mengukur, mentransfer, dan me-
latih.

Sintesis-C5 (Synthesis)

Sintesis (synthesis) adalah kemampuan berfikir yang merupakan kebalikan
dari proses berpikir analisis. Sintesis merupakan suatu proses yang memadu-
kan bagian-bagian atau unsur-unsur secara logis, sehingga menjelma menjadi
suatu pola yang berstruktur atau berbentuk pola baru. Berpikir sintesis me-
rupakan proses berpikir yang setingkat lebih tinggi dari berpikir analisis
(Kunandar, 2013).

Kata kerja operasional untuk pencapaian indikator ranah kognitif sintesis (C5)

meliputi: mengumpulkan, mengkategorikan, menghubungkan, menciptakan
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mengkreasikan, merencanakan, membentuk, merumuskan, menampilkan,

memproduksi, menggabungkan, menggeneralisasikan, dan merangkum.

6. Evaluasi-C6 (Evaluation)
Evaluasi (evaluation) adalah kemampuan seseorang untuk membuat
pertimbangan terhadap suatu situasi, nilai, atau ide. Misalnya jika seseorang
dihadapkan pada beberapa pilihan, maka ia akan mampu memilih satu pilihan
yag terbaik, sesuai dengan patokan-patokan atau kriteria tertentu.
Kemampuan melakukan evaluasi juga dapat diartikan mempertimbangkan
dan menilai benar salah, baik buruk, bermanfaat dan tidak bermanfaat (Oemar
Hamalik, 2010).

Kata kerja operasional untuk pencapaian indikator ranah kognitif evaluasi
(C6) meliputi: mengkritik, menimbang, memutuskan, memisahkan, me-
mutuskan, memisahkan, mempertahankan, memperjelas, membuktikan,

memvalidasi, memilih, dan memproyeksikan.

C. Literasi Sains

Literasi berasal dari kata literacy yang berarti melek huruf/gerakan pem-
berantasan buta huruf (Echols & Shadily, 2007). Toharudin (2011)
mengatakan bahwa literasi sains berasal dari gabungan dua kata dalam bahasa
latin, yaitu literatus yang artinya ditandai dengan huruf atau berpendidikan
dan scientia yang artinya memiliki pengetahuan. Definisi menurut Ibrahim,
dkk (2017), literasi sains yaitu pengetahuan dan kecakapan yang ilmiah agar
memperoleh pengetahuan baru, mampu mengidentifikasi pertanyaan, dapat
menjelaskan fenomena ilmiah, intelektual dan budaya, dapat memberikan
kesimpulan berdasarkan fakta, memahami karakteristik sains, serta kemauan

untuk peduli dan terlibat dalam isu yang berhubungan dengan sains.

Literasi sains menurut National Science Education Standards adalah

“scientific literacy is knowledge and understanding of scientific concepts and
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processes required for personal decision making, participation in civic and
cultural affairs, and economic productivity”. Literasi sains yaitu suatu ilmu
pengetahuan dan pemahaman mengenai konsep dan proses sains yang akan
memungkinkan seseorang untuk membuat suatu keputusan dengan pengetahu-
an yang dimilikinya, serta turut terlibat dalam hal kenegaraan, budaya dan
pertumbuhan ekonomi. Literasi sains yang merupakan pintu gerbang untuk
mencapai kemajuan sains dan teknologi serta kelangsungan ekonomi dapat
dicapai melalui pendidikan sains (Oludipe & Awokoy, 2010).

PISA (2000) menetapkan lima komponen proses sains dalam penilaian

literasi sains, yaitu :

a. Mengenal pertanyaan ilmiah, yaitu pertanyaan yang diselidiki secara
ilmiah, seperti mengidentifikasi pertanyaan yang dapat dijawab dengan
ilmu sains.

b. Mengidentifikasi bukti yang diperlukan dalam penyelidikan ilmiah.
Proses ini melibatkan identifikasi atau pengajuan bukti yang diperlukan
untuk menjawab pertanyaan dalam suatu penyelidikan sains, atau
prosedur yang diperlukan untuk memperoleh bukti itu.

c. Menerima dan mengevaluasi kesimpulan. Proses ini melibatkan
kemampuan menghubungkan kesimpulan dengan bukti yang mendasari
atau seharusnya mendasari kesimpulan itu.

d. Mengomunikasikan kesimpulan yang valid, yakni mengungkapkan
secara tepat kesimpulan yang dapat ditarik dari bukti yang ada.

e. Mendemonstrasikan pemahaman terhadap konsep-konsep sains, yakni
kemampuan menggunakan konsep-konsep dalam situasi yang berbeda

dari apa yang telah dipelajarinya.

Norris & Philips (2003) mengemukakan beberapa aspek indikator literasi
sains sebagai berikut:

(a) Pengetahuan tentang konten substantif sains dan kemampuan untuk
membedakan sains dari nonsains

(b) Memahami sains dan aplikasinya



(c) Pengetahuan tentang apa yang dianggap sebagai sains

(d) Kemandirian dalam belajar IPA

(e) Kemampuan berpikir ilmiah

(f) Kemampuan menggunakan pengetahuan ilmiah dalam pemecahan
masalah

(g) Pengetahuan yang dibutuhkan untuk partisipasi cerdas dalam isu-isu
sosial berbasis sains

(h) Memahami hakikat sains, termasuk hubungannya dengan budaya

(1) Apresiasi dan kenyamanan dengan sains, termasuk keajaiban dan
keingintahuannya

(J) Pengetahuan tentang risiko dan manfaat sains

(k) Kemampuan untuk berpikir kritis tentang sains dan menangani keahlian

ilmiah

Penilaian literasi sains menurut PISA yakni mengandung empat aspek yang

saling terkait, yaitu sebagai berikut (OECD, 2016).

a. Konteks adalah pemahaman ilmu pengetahuan dan teknologi yang
berkaitan dengan pribadi, lokal atau nasional dan global, baik saat ini
atau sejarah

b. Pengetahuan adalah pemahaman tentang fakta-fakta utama, konsep dan
teori penjelasan yang membentuk dasar dari Pengetahuan ilmiah.
Pengetahuan tersebut mencakup pengetahuan tentang alam dan teknologi
(Konten pengetahuan), pengetahuan tentang bagaimana ide-ide tersebut
diproduksi (pengetahuan prosedural), dan pemahaman tentang alasan
yang mendasari untuk prosedur ini dan pembenaran untuk mereka
gunakan (pengetahuan epistemik)

c. Kompetensi adalah kemampuan untuk menjelaskan fenomena ilmiah,
mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah, dan menafsirkan data
dan bukti ilmiah

d. Sikap adalah sikap terhadap ilmu pengetahuan ditandai dengan minat
dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, menilai pendekatan ilmiah untuk

pertanyaan mana yang tepat, dan persepsi dan kesadaran akan masalah

14
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lingkungan Pembagian aspek literasi sains dalam PISA dapat dilihat

pada Gambar 1 di bawabh ini.

Pengetahuan

- Pengetahuan konten

< - Pengetahuan prosedural
Kompetensi . .
Konteks - Pengetahuan epistemik
o Mengharuskan - menjelaskan fenomena
- Pribadi anda untuk - :
ilmiah Bagaimana anda
- Lokal atau . =
™| - Mengevaluasi dan malakukannya.
Nasional -
. merancang penyelidikan dipengaruhi oleh
- Global . =
ilmiah
- Menafsirkan data dan Sikap
bukti ilmiah - Pendekatan ilmiah
sebagal penyelidikan
-

- Kesadaran terhadap
lingkungan

Gambar 1.Aspek Penilaian pada PISA 2015 (OECD, 2016)

D. Analisis Konsep

Markle dan Tieman (1970) mendefinisikan konsep sebagai sesuatu yang sungguh-
sungguh ada. Mungkin tidak ada satu- pun definisi yang dapat mengungkapkan
arti dari konsep. Untuk itu diperlukan suatu analisis konsep yang memungkinkan
Kita dapat mendefinisikan konsep, sekaligus menghubungkan dengan konsep-

konsep lain yang berhubungan.

Menurut Dahar (1989), konsep adalah suatu abstraksi yang memiliki suatu kelas
objek-objek, kejadian-kejadian, kegiatan-kegiatan, hubungan-hubungan yang
mempunyai atribut yang sama. Setiap konsep tidak berdiri sendiri melainkan
berhubungan satu sama lain. Oleh karena itu, siswa dituntut tidak hanya meng-
hafal konsep saja, tetapi hendaknya memperhatikan hubungan antara satu konsep
dengan konsep yang lainnya. Guru sebagai pengajar harus memiliki kemampuan
untuk menciptakan kondisi yang kondusif agar siswa dapat menemukan dan me-
mahami konsep yang diajarkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Suparno (2006)
yang menyatakan bahwa bagian terpenting dari pemahaman siswa adalah
perkembangan konsep secara evolutif. Dengan terciptanya kondisi yang kondusif,
siswa dapat menguasai konsep yang disampaikan guru. Penguasaan konsep adalah

kemampuan siswa menguasai materi pelajaran yang diberikan.
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Analisis konsep dilakukan melalui tujuh langkah, yaitu menentukan nama atau
label konsep, definisi konsep, jenis konsep, atribut kritis, atribut variabel, posisi
konsep, contoh, dan non contoh. Tabel analisis konsep larutan elektrolit dan non
elektrolit dapat dilihat pada Tabel 1. sebagai berikut.



Tabel.1 Analisis konsep larutan elektrolit dan non elektrolit
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Label Definisi Konsep | Jenis Atribut Konsep PosisiKonsep Contoh Non
Konsep Konsep Kritis Variabel Superordinat | Koordinat Subordinat Contoh
1) ) @) (4) (©) (6) @) (8) ©9) (10)

Larutan Campuran Konsep | Campuran |e Jenis zat e Campuran e Suspensi e larutan e larutan | susu
homogen dari dua| Konkrit homogen pelarut « Koloid elektrolit garam |e campuran
zat atau lebih, o Terdiri dari | e Jenis zat e larutan non air dan
dimana salah zat terlarut| terlarut elektrolit pasir
satunya bertindak dan zat
sebagai zat pelarut
terlarut
sedangkan
yang lainnya
sebagai zat
pelarut

Larutan Larutan yang Konsep o dapat jenis zat terlarut |larutan larutan non Larutan elektrolie larutan e larutan

elektrolit dapat konkret menghantar elektrolit kuat HCI urea
menghantarkan arus listrik larutan elektrolife larutan e larutan
arus listrik lemah asamcukg gula
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Label o Jenis Atribut Konsep PosisiKonsep Non
Definisi Konsep Contoh
Konsep Konsep Kritis Variabel Superordinat | Koordinat |Subordinat Contoh
1) ) @) (4) () (6) () 8) 9) (10)
Larutan Larutan yang Konsep | etimbulnya |e konsentrasi | e larutan e larutan e larutan | e alkohol
elektrolit dapat konkret gelembung | larutan elektrolit elektrolit asam e larutan
lemah menghantarkan gas sedikit | e kerapatan kuat cuka NaOH
listrik ditandai e nyala lampu | ion e larutan | e air aki
dengan yang redup amoniu (H2S04)
timbulnya m
gelembung gas hidroks
dan nyala ida
lampu
yang redup
e larutan e |arutan
Larutan Larutan yan Konse .
yang p  tidak dapat larutan larutan urea NaOH
non- tidak dapat berdasar- i
P menghantar elektrolit e larutan e |aruta HCI
elektrolit menghantarkan |kan prinsip
o -kan arus gula o larutan
arus listrik .
listrik e alkohol NaCl
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Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini seperti yang

disajikanpada abel berikut.

Tabel 2. Penelitian yang Relevan

Multimedia Development using
Ispring Suite 9 Application in
Natural Sciences Learning of 1X

Grade in Junior High School

No. Peneliti/Judul Hasil
1. | Nesya Firia dan Guspatni (2021) | Hasil penelitian menunjukkan nilai
Validity of PowerPoint-iSpring validitas media pembelajaran
Learning Media Integrated PowerPoint-iSpring integrated
Prompting Question on Acid- prompting questions untuk validitas
Base Titration isi adalah 0,92. Nilai rata-rata untuk
validitas konstruk adalah 0,92 dan
untuk validitas media adalah 0,99.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran
PowerPoint-iSpring terintegrasi
pertanyaan prompting adalah valid
dan dapat dilanjutkan ke uji
kepraktisan dan keefektifan.
2. | Sari (2020) Interactive Hasil penelitian menunjukkan bahwa

interaktifmultimedia dengan
menggunakan aplikasi Ispring Suite
9 pada mata pelajaran IPA dapat

meningkatkan pemahaman siswa.
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No. Peneliti/Judul Hasil
3. | Puput Fuzi Adytia dan Diperoleh hasil penelitian bahwa

Kusumawati Dwiningsih (2018) IImMuLKS literasi materi ikatan kimia

Developing Student Worksheet dapat dinyatakan sah dan valid

Oriented to Science Literacy in sesuai dengan kriteria. Persentase

Chemical Bonding Matter to validitas konstruk berkisar antara

Train Student’s Science Literacy | 73% sampai dengan 93,33% dengan

Ability in Senior High School kategori valid dan sangat valid.

Literacy Ability in Senior High Siswa memberikan respon positif

School terhadap LKS yang dikembangkan.
Persentase yang diperoleh antara
73% sampai 100% pada kategori
respon dan sangat respon.
Berdasarkan hasil yang diperoleh,
dapat disimpulkan bahwa LKS
berorientasi literasi sains pada materi
ikatan kimia valid dan praktis
digunakan sebagai bahan ajar untuk
melatih literasi sains siswa.

4. | Rusilowati (2019) Developing an | Hasil uji validitas menunjukkan

instrument of scientific literacy
assessment to
measure natural science teacher

candidates in force subject

bahwa instrumen memenubhi isi,
konstruk danvaliditas konkuren
dengan kategori sangat valid dan
validitas kuat. Ciri-ciri dari
pengembangan instrumen penilaian
menunjukkan bahwa instrumen
tersebut memiliki tingkatkesukaran
yangproporsinya adalah 26,7%.
Hasil analisis daya beda diperoleh

56,7% butir soal dengan kualitas
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No. Peneliti / Judul Hasil
baik. Profil keterampilan literasi
sains menunjukkan bahwa
kompetensi kognitif danaspek. calon
guru IPA sangat rendah dan aspek
afektif baik.

5. Chadwick (2018) Development | Hasil penelitian menunjukkan bahwa
and Assessment of Scientific PST berhasil menggabung-kan
Literacy for Secondary Level penyelidikan eksperimental dengan
Science Education konteks SSI otentik dan dengan

demikian mengembangkan berbagai
keterampilan dan pengetahuan
sebagai pelajar. PST juga
berkembang sebagai guru, dan ada
bukti perubahan dalampendekatan
pedagogis, dari pendekatan inkuiri
terstruktur ke pendekatan
terbimbing.

6. Sumarni (2020) Hasil penelitian memperoleh
Pengembangan Instrumen instrumen penilaian untuk mengukur
Penilaian Kemampuan literasi sains siswa yang layak
Kognitif Dan Afektif Berbasis | digunakan dengan rerata persentase
Literasi Sains Pada Materi kelayakan sebesar 83,00%

Larutan Penyangga
7. Al-Banna (2019) Hasil penelitian memperoleh bahwa

Pengembanganlnstrumen
Penilaian Pengetahuan
Berbasis Literasi Sains Pada
Mata Pelajaran Kimia Kelas Xi

Semester Genap

instrumen penilaian pengetahuan
berbasis literasi sains dapat
meningkatkan hasil belajar, dan
memperoleh respon sangat baik dari

guru.
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No.

Peneliti / Judul

Hasil

8.

Asniati (2019) Pengembangan
Instrumen Soal Literasi Sains
Berbasis Google Form untuk
Siswa SMP pada Materi Kalor

Hasil penelitian memperoleh
persentase dari uji coba kelompok
kecil dan uji lapangan melalui respon
peserta didik secara berurutan
sebesar 87% dan 91,9% dengan
masing-masing kategori sangat

menarik.
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I11.  METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam pengembangan instrumen asesmen
pengetahuan ini adalah metode penelitian dan pengembangan atau Research
and Development (R&D). Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan
pengembangan menurut Borg & Gall (1989) dengan langkah-langkah
penelitian-nya adalah: 1) penelitian dan pengumpulan data (research and
information collecting); 2) perencanaan (planning); 3) pengembangan draft
awal (develop preliminary from product); 4) uji coba lapangan awal
(preliminary field testing); 5) revisi hasil uji coba (main product revision); 6)
uji coba lapangan (main field testing); 7) penyempurnaan produk hasil uji
lapangan (operating product revision); 8) uji pelaksanaan lapangan
(operasional field testing); 9) penyempurnaan dan produk akhir (final product
revision); dan 10) desiminasi dan implementasi (dessimination

andimplementation).

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian dan pengembangan ini
hanya dilakukan sampai tahap kelima (tahap revisi hasil uji coba). Hal ini
dikarenakan keterbatasan waktu dan keahlian peneliti yang masih kurang dalam
melakukan tahapan selanjutnya. Produk yang dihasilkan dalam pengembangan
ini adalah e-asesmen kognitif berbasis literasi sains pada materi larutan

elektrolit dan non elektrolit.
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B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian sebagai hal atau orang tempat data untuk variabel penelitian
melekat, dan yang di permasalahkan (Arikunto,2016). Dalam sebuah penelitian,
subjek penelitian mempunyai peran yang sangat strategis karena pada subjek
penelitian, itulah data tentang variabel yang penelitian amati. Subjek pada
penelitian ini yaitu e-asesmen kognitif berbasis literasi sains pada materi larutan
elektrolit dan non elektrolit.

C. Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian berasal dari studi pendahuluan dan uji coba
lapangan awal. Pada tahap studi pendahuluan, yang menjadi sumber data
adalah 3 guru mata pelajaran kimia dan 50 siswa dari 3 SMA/MA di Bandar-
lampung yang telah mempelajari materi elektrolit dan non elektrolit, yaitu
SMAN 1 Bandarlampung, SMAN 5 Bandarlampung, dan SMAN 10
Bandarlampung. Data berupa angket analisis kebutuhan yang diberikan
melalui google form kepada guru dan siswa. Pada tahap pengembangan, data
penelitian yang digunakan merupakan hasil validasi yang berasal dari 3 orang
validator. Kemudian, kembali dilakukan pengisian angket validasi melalui
google form kepada 3 guru SMA dan 14 siswa di SMA Negeri 1 Bandar-
lampung, untuk mengetahui tanggapan guru dan siswa terhadap e-asesmen
kognitif berbasis literasi sains pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit

yang telah dikembangkan.

D. Instrumen Penelitian

Menurut Arikunto (2008), instrumen adalah alat yang berfungsi untuk memper-
mudah pelaksanaan sesuatu. Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang

digunakan oleh pengumpul data untuk melaksanakan tugasnya mengumpulkan



data. Adapun instrumen yang dirancang pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Lembar observasi pendahuluan

Lembar observasi pendahuluan yang dimaksud adalah lembar angket untuk
guru dan siswa. Instrumen ini digunakan untuk memperoleh informasi
mengenai asesmen yang digunakan pada beberapa sekolah. Selain itu,
instrumen ini berfungsi untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi
dalam penyusunan asesmen pada SMA yang menjadi subjek studi pendahuluan
di Bandarlampung, sehingga hasil yang diperoleh dari studi pendahuluan dapat

digunakan sebagai referensi untuk pengembangan asesmen.

2. Instrumen uji validitas

Instrumen uji validitas bagi validator digunakan untuk menguji konstruksi,
keterbacaan dan kesesuaian isi materi pada asesmen yang dikembangkan.
Instrumen ini dilengkapi dengan pilihan jawaban serta kolom saran untuk

validator.

3. Instrumen uji kelayakan bagi guru
Instrumen uji kelayakan bagi guru digunakan untuk menguji konstruksi, ke-
terbacaan dan kesesuaian isi materi pada asesmen yang dikembangkan. Ins-

trumen ini dilengkapi dengan pilihan jawaban serta kolom saran untuk guru.

4. Instrumen uji keterbacaan bagi siswa

Instrumen uji keterbacaan bagi siswa terdiri atas pertanyaan-pertanyaan terkait
dengan tingkat keterbacaan siswa terhadap asesmen yang dikembangkan.
Instrumen ini dilengkapi dengan kolom untuk menuliskan kata atau kalimat
yang sulit dipahami oleh siswa. Instrumen ini juga berisi pertanyaan-
pertanyaan yang berhubungan dengan huruf, warna huruf, besar spasi yang

mendukung keterbacaan, dan kolom saran.

25
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E. Alur Penelitian

Menurut Borg and Gall (1989), dengan langkah-langkah penelitian dan

pengembangan sebagai berikut:

1. Penelitian dan pengumpulan data

Tahap penelitian ini dimulai dengan studi pendahuluan yang bertujuan untuk
memperoleh data dan informasi awal tentang kebutuhan, situasi dan kondisi

yang ada di lapangan sebagai acuan dalam mengembangkan produk. Teknik
pengumpulan data pada studi pendahuluan menggunakan angket analisis

kebutuhan secara online melalui google form

2. Perancangan produk

Penyusunan e-asesmen kognitif berbasis literasi sains pada materi larutan
elektrolit dan non elektrolit diawali dengan pembuatan indikator-indikator
berbasis literasi sains pada KD 4.8 merancang, melakukan, dan menyim-
pulkan serta menyajikan hasil percobaan untuk mengetahui sifat larutan
elektrolit dan non elektrolit. Pembuatan indikator-indikator berbasis literasi
sainspada materi larutan elektrolit dan non elektrolit sesuai dengan kata kerja
operasional menurut revisi Taksonomi Bloom yaitu menganalisis (C4),
mengevaluasi (C5), dan mengkreasi (C6), yang mengacu pada indikator-
indikator berbasis literasi sains pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit
sesuai dengan Norris & Philips (2003) yaitu; Pengetahuan yang dibutuhkan
untuk partisipasi cerdas dalam isu-isu sosial berbasis sains, Pengetahuan
tentang risiko dan manfaat sains, Kemampuan untuk berpikir kritis tentang
sains dan menangani keahlian ilmiah, dan Memahami sains dan

aplikasinya.

Kemudian, setelah membuat indikator dalam penyusunan instrumen asesmen
perlu membuat Kisi-Kisi soal berbasis literasi sains. Kisi-kisi soal berbasis literasi
sains terdiri dari kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD), aspek literasi
sains, indikator soal, dan penskoran soal. Tahap selanjutnya adalah membuat

rubrik soal berbasis literasi sains terdiri dari soal, uraian jawaban,dan penskoran.



27

3. Pengembangan draft awal
Pada tahap pengembangan produk merupakan proses realisasi produk. Pembuatan
produk didasari dengan desain yang sudah dirancang terdiri dari cover, halaman

log in, identitas diri, petunjuk pengerjaan, pertanyaan/soal, dan halaman penutup.

E-asesmen kognitif berbasis literasi sains yang telah disusun kemudian
divalidasi oleh dosen ahli/validator. Tujuannya adalah untuk mengetahui
kesesuaian antara instrumen penelitian dengan rumusan masalah penelitian.
Validasi produk dilakukan oleh 3 dosen ahli atau validator yang sudah ber-
pengalaman untuk menilai produk baru yang telah dirancang tersebut. Dari
proses validasi ini, akan diketahui kelemahan atau hal-hal yang perlu dikurangi
dalam rancangan produk yang harus diperbaiki sebelum dilanjutkan ke dalam

tahap uji coba lapangan awal.

4. Uji coba lapangan awal

Setelah rancangan E-asesmen kognitif berbasis literasi sains divalidasi, maka
dilakukan tanggapan oleh siswa dan guru untuk mengetahui tanggapan pada
aspek konstruksi, keterbacaan dan kesesuaian isi pada materi elektrolit dan non
elektrolit. Penilaian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Bandarlampung dengan
jumlah 14 siswa kelas X IPA dan 3 guru mata pelajaran kimia kelas XI.
Tanggapan yang dilakukan siswa hanya mencakup aspek keterbacaan dan
konstruksi, sedangkan tanggapan oleh guru mencakup aspek keterbacaan,

konstruksi dan kesesuaian isi pada materi elektrolit dan non elektrolit.

Instrumen penilaian e-asesmen kognitif berbasis literasi sains aspek keterbacaan
untuk siswa berupa angket yang di dalamnya terdiri dari pertanyaan-pertanyaan
terkait dengan tingkat keterbacaan siswa terhadap produk. Instrumen penilaian
e-asesmen kognitif berbasis literasi sains pada materi elektrolit dan non
elektrolit di dalamnya terdapat jawaban berupa pilihan mengenai penggunaan
bahasa yang sesuai dan mudah dipahami oleh siswa pada materi elektrolit dan
non elektrolit. Instrumen penilaian e-asesmen kognitif berbasis literasi sains

aspek keterbacaan pada guru sama halnya dengan instrumen penilaian oleh
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siswa. Instrumen penilaian oleh guru terhadap aspek keterbacaan, konstruksi
dan kesesuaian isi pun berupa angket yang di dalamnya terdiri dari pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan tingkat keterbacaan dan kesesuaian isi

instrumen asesmen.

5. Reuvisi hasil uji coba
Tahap revisi dilakukan berdasarkan pertimbangan hasil penilaian produk, yaitu
sesuai dengan saran dan masukan dari validator apabila terdapat kekurangan dan

menambahkan hal-hal yang perlu, sehingga diperoleh produk yang lebih baik.

Adapun tahapan penelitian pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.

Penelitian dan Pengumpulan Data

Studi Kepustakaan Studi Lapangan
V WV
- Analisis KI dan KD - Penyebaran angket secara online untuk
- Silabus guru dan siswa dari 3 SMA/MA Bandar
- RPP Lampung mengenai pengembangan e-

asesmen kofnitif berbasis literasi

) K'S"!('s' soal sainspada materi larutan elektrolit dan
- Rubrik soal non elektrolit
Pengembangan e-asesmen kofnitif berbasis literasisains

%

Penyusunan rancangan asesmen kognitifberbasis literasi sains
pada materi elektrolit dan non elektrolit

2

Validasi ahli

\

Revisi e-asesmen hasil validasi

v
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Rancangan e-asesmen kognitif berbasis literasi sains hasil revisi

\4

Uji coba lapangan awal

\4

Revisi e-asesmen kognitif berbasis literasi sians hasil uji coba
WV

Produk e-asesmen kognitif berbasis literasi sians hasil revisi

Gambar 2. Alur penelitian (Sukmadinata, 2011)

F. Teknik Analisis Data

Adapun teknik analisis data angket kesesuaian isi dan pada penelitian ini

yaitu:

1. Teknik analisis data angket analisis kebutuhan

Setelah dilakukannya studi pendahuluan dengan penyebaran angket/kuisioner
analisis kebutuhan. Hasil jawaban pada angket tersebut akan dianalisis untuk
menyusun latar belakang dan mengetahui tingkat kebutuhan program
pengembangan. Data hasil identifikasi kebutuhan ini kemudian dilengkapi dengan
data hasil identifikasi sumber daya digunakan untuk menentukan spesifikasi e-
asesmen kofnitif berbasis literasi sains pada materi larutan elektrolit dan non
elektrolit yang akan dikembangkan. Adapun tahapan teknik analisis data angket
analisis kebutuhan di lakukan dengan cara sebagai berikut:

a. Mengklasifikasi data dengan tujuan untuk mengelompokkanjawaban
berdasarkan tiap butir pertanyaan pada angket.

b. Menghitung frekuensi jawaban yang bertujuan untuk memberikan
informasi tentang kecenderungan jawaban yang banyak dipilih siswa dan guru
dalam setiap butir pertanyaa pada angket.

C. Menghitung persentase jawaban guru dan siswa yang bertujuan untuk

melihat besarnya persentasi setiap jawaban. Untuk menghitung persentase
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jawaban responden (guru dan siswa) untuk setiap pertanyaan menggunakan rumus
sebagai berikut:

%Jin = %x 100%

Dimana

%]/ = persentase pilihan jawaban setiap butir pertanyaan pada angket
2.J; = jumlah responden yang menjawab jawaban-i

N = jumlah seluruh responden

(Sudjana, 2005)

2. Angket Validitas Ahli
Nilai akhir suatu butir merupakan persentase nilai rata-rata perindikator
dari seluruh jawaban validator. Dari perhitungan skor masing-masing

3. pernyataan, dicari presentasi jawaban keseluruhan responden dengan

rumus:
_Xx
P = 100%
Keterangan :
p . persentase
>X : jumlah jawaban responden dalam satu item
Yxi :jumlah nilai ideal dalam item

Kemudian dicari persentase kriteria validasi. Adapun kriteria validasi menurut
Suharsimi Arikunto (2006) dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Kriteria Interpretasi Indikator Kelayakan

Interval Kriteria
76-100% Sangat Layak
56%-75% Layak
40%-55% Cukup Layak
0%-39% Tidak Layak
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Pada tabel diatas, semakin tinggi nilai interpretasi maka kelayakan e-asesmen

kognitif berbasis literasi sains semakin tinggi.

4. Teknik analisis data angket tanggapan

a. Analisis angket tanggapan guru

Adapun teknik analisis angket pada aspek kesesuaian isi materi,dan keterbacaane-
asesmen kognitif berbasis literasi sainspada materi larutan elektrolit dan non
elektrolit sebagai berikut:

1) Memberi skor jawaban responden. Penskoran jawaban responden dalam
tanggapan aspek aspek kesesuaian isi materi, dan keterbacaan e-asesmen kognitif
berbasis literasi sainsberdasarkan skala Likert pada tabel 4.

Tabel 4. Penskoran skala Likert.

No Pilihan Jawaban Skor
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Kurang Setuju (KS) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 | Sangat tidak setuju (STS) 1
2) Menghitung jumlah skor jawaban responden secara keseluruhan
3) Menghitung persentase jumlah skor jawaban responden pada angket

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Y %X;, = —=3-x 100% (Sudjana, 2015)

Smaks

Keterangan :

%X, = Persentase skor jawaban pada e-asesmen kognitif berbasis literasi sains
pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit v

Y. S = Jumlah skor jawaban

Smaks = Skor maksimum yang diharapkan

4) Menafsirkan persentase skor jawaban pada angket secara keseluruhan

dengan menggunakan tafsiran Arikunto yang ditunjukan pada tabel 5.
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Tabel 5. Tafsiran Arikunto

Persentase Kriteria
80,1% - 100% Sangat Baik
60,1% - 80% Baik
40,1% - 60% Sedang
20,1% - 40% Kurang

0% - 20% Sangat kurang

(Arikunto, 1997)

b. Analisis angket tanggapan siswa

Adapun teknik analisis angket tanggapan siswa pada aspek keterbacaan, dan

kesesuaian isi e-asesmen kognitif berbasis literasi sains pada materi larutan

elektrolit dan non elektrolit sebagai berikut:

1. Mengkode atau mengklasifikasi data dengan tujuan untuk mengelompokkan
jawaban berdasarkan pertanyaan angket

2. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang telah dibuat dengan
tujuan untuk memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap
jawaban berdasarkan pertanyaan angket dan banyaknya responden.

3. Memberi skor jawaban responden, untuk penskoran jawaban responden
dalam uji kerterbacaan e-asesmen kognitif berbasis literasi sains pada materi
larutan elektrolit dan non elektrolit interaktif berdasarkan pada skala Likert
dalam tabel 2.

4. Mengolah jumlah skor jawaban responden
Pengolahan jumlah skor (; S) jawaban responden pada angket sebagai
berikut:

a) Skor untuk pernyataan Sangat Setuju (SS)
Skor =5 x jumlah responden

b) Skor untuk pernyataan Setuju (S)

Skor = 4 x jumlah responden

c) Skor untuk pernyataan Kurang Setuju (KS)
Skor = 3 x jumlah responden

d) Skor untuk pernyataan Tidak Setuju (TS)
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Skor = 2 x jumlah responden

e) Skor untuk pernyataan Sangat Tidak Setuju (STS)

Skor = 1 x jumlah responden

Menghitung persentase skor jawaban responden pada angket dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

Y %X,, = —>—x 100% (Sudjana, 2005)

Smaks

Keterangan :

%X, = Persentase skor jawaban pada angket e-asesmen kognitif berbasis
literasi sains pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit

2. S = Jumlah skor jawaban

Smaks = Skor maksimum yang diharapkan

Menghitung rata-rata persentase skor jawaban responden pada angket untuk
mengetahui tingkat keterbacaan dengan rumus sebagai berikut:

%X, = 25 (Sudjana, 2005)

Keterangan :

%X, = Rata-rata persentase pernyataan pada angket e-asesmen kognitif
berbasis literasi sains pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit

2. %X;, = Jumlah persentase jawaban responden pada e-asesmen kognitif
berbasis literasi sains pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit

n = Jumlah Pernyataan

Menafsirkan persentase skor jawaban responden pada angket secara

keseluruhan dengan menggunakan tafsiran Arikunto pada tabel 3.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Bedasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan beberapa hal
sebagai beikut.

1. Soal yang dikembangkan tersebut menggunakan indikator soal yang
mengukur 4 aspek literasi sains yaitu; pengetahuan yang dibutuhkan untuk
partisipasi cerdas dalam isu-isu sosial berbasis sains, Pengetahuan tentang
risiko dan manfaat sains, Kemampuan untuk berpikir kritis tentang sains dan

menangani keahlian ilmiah, dan Memahami sains dan aplikasinya.

2. Karakteristik e-assesmen kogitif berbasis literasi sains pada materi materi
larutan elektrolit dan non elektrolit adalah sebagai berikut:
a. E-assesmen kogitif berbasis literasi sains pada materi larutan elektrolit dan
non elektrolit ini terdiri dari 1 soal pilihan ganda, 7 soal essay dan 1 soal
benar dan salah.
b. Aspek kesesuaian isi e-asesmen kogitif berbasis literasi sains pada materi
materi larutan elektrolit dan non elektrolit yang dikembangkan ini memiliki
persentase 78% yang dikategorikan sangat layak.
c. Aspek konstruksi e-asesmen kogitif berbasis literasi sains pada materi
larutan elektrolit dan non elektrolit yang dikembangkan ini memiliki
persentase 77% yang dikategorikan sangat layak.
d. Aspek keterbacaan e-asesmen kogitif berbasis literasi sains pada materi
larutan elektrolit dan non elektrolit yang dikembangkan ini memiliki

persentase 74% yang dikategorikan layak.
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3. Respon guru tehadap e-asesmen kogitif berbasis literasi sains pada materi
larutan elektrolit dan non elektrolit adalah sudah baik. Hal ini ditunjukkan
oleh hasil tanggapan guru terhadap e-asesmen kognitif yang dikembangkan
memiliki persentase 77% yang dikategorikan baik.

4. Respon siswa tehadap e-asesmen kogitif berbasis literasi sains pada materi
larutan elektrolit dan non elektrolit adalah sudah baik. Hal ini ditunjukkan
oleh hasil tanggapan siswa terhadap e-asesmen kognitif yang dikembangkan

memiliki persentase 93,08% yang dikategorikan sangat baik.

5. Faktor-faktor pendukung selama pengembangan instrumen e-asesmen
kognitif berbasis literasi sains pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit
ini adalah respon positif dari responden dan dukungan dari pembimbing dan

validator.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat dijadikan sebagai
bahan masukkan untuk penelitian yang selanjutnya, yaitu:

Penelitian pengembangan pengembangan e-asesmen kognitif berbasis literasi
sains pada materi materi larutan elektrolit dan non elektrolit ini hanya dilakukan
sampai tahap uji coba terbatas dan revisi setelah uji coba terbatas, sehingga
diperlukan penelitian lebih lanjut untuk menguji efektivitasnya secara luas pada

tahapan penelitian berikutnya.
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